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ABSTRAK 

ANALISIS SEKTOR UNGGULAN PENDUKUNG PARIWISATA 

MELALUI PENDEKATAN LOCATION QUOTIENT DAN SHIFT-SHARE 

DI PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2018-2022 

Oleh 

YESI AMELIA 

Sektor pariwisata menjadi komponen kunci perekonomian di sektor jasa yang 

mampu memicu pertumbuhan ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dengan 

menggunakan analisis Location Quotient (LQ) dan analisis Shift-Share untuk 

mengidentifikasi sektor transportasi dan pergudangan, sektor penyediaan 

akomodasi dan makan minum, serta sektor informasi dan komunikasi sebagai 

sektor pendukung pariwisata. Kajian ini dilakukan dengan menggunakan data 

PDRB 22 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan  PDRB 

Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tahun 2018-2022. Hasil analisis LQ 

menunjukkan sembilan kabupaten/kota mempunyai basis sektor transportasi dan 

pergudangan, sedangkan empat kabupaten/kota mempunyai basis sektor 

penyediaan akomodasi dan makan minum serta sektor informasi dan komunikasi. 

Analisis Shift-Share lebih lanjut menunjukkan bahwa sebagian besar 

kabupaten/kota mampu berdaya saing di sektor transportasi dan pergudangan. 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat memberikan informasi berguna dalam 

menganalisis dan melihat potensi sektor unggulan pendukung pariwisata untuk 

dikembangkan dan memanfaatkan pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi. 

Kata kunci : Pariwisata, Analisis Location Quotient, Analisis Shift-Share 

 



 
 

 
 

 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF LEADING SECTORS SUPPORTING TOURISM USING 

LOCATION QUOTIENT AND SHIFT-SHARE IN THE PROVINCE  

OF EAST NUSA TENGGARA (2018-202) 

By 

YESI AMELIA 

The tourism sector is a key component of the economy in the services sector that 

can trigger economic growth in East Nusa Tenggara Province. By using Location 

Quotient (LQ) analysis and Shift-Share analysis to identify the transport and 

warehousing sector, the provision of accommodation and eating and drinking, 

and the information and communication sector as tourism support sectors. This 

study was conducted using GRDP data of 22 districts/cities in East Nusa 

Tenggara Province and GRDP of East Nusa Tenggara Province in 2018-2022. 

The results of the LQ analysis show that nine districts/cities have a base in the 

transport and warehousing sector, while four districts/cities have a base in the 

provision of accommodation and eating and drinking as well as the information 

and communication sector. Shift-Share analysis further shows that most 

districts/cities are able to be competitive in the transport and storage sector. It is 

hoped that this research can provide useful information in analysing and seeing 

the potential of tourism supporting leading sectors to be developed and utilising 

tourism in economic growth. 

Keywords: Tourism, Location Quotient Analysis, Shift-Share Analysis 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sektor pariwisata berperan penting sebagai komponen utama dalam perekonomian 

sektor jasa dan memiliki potensi besar untuk merangsang pertumbuhan ekonomi 

di berbagai negara di seluruh dunia. Menurut pendapat para ahli, sektor ini 

tergolong sebagai sektor yang sangat kompleks dan terpecah, sehingga mengukur 

dan mendefinisikannya menjadi hal yang menantang (Yakup dan Haryanto, 2019). 

Kesulitan ini timbul karena tren pariwisata yang terus berubah seiring waktu. 

Selain itu, menekankan bahwa perkembangan dalam sektor pariwisata dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan konsumsi dan investasi, 

yang pada gilirannya akan memperkuat aktivitas produksi barang dan jasa, 

memberikan kontribusi positif terhadap keseluruhan perekonomian (Pangesti 

dkk., 2024).  

Berdasarkan data World Economic Forum pada Mei 2022, pariwisata Indonesia 

ialah rank ke-32 dari 117 negara di Travel and Tourism Competitiveness Index 

(TTCI) 2021. Sebelumnya, Indonesia berada di peringkat ke-44 dari 117 negara. 

Peningkatan ini memperlihatkan sektor pariwisata Indonesia mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan. Serta adanya peringkat ini menunjukkan kemajuan 

signifikan dalam daya saing sektor pariwisata Indonesia di kancah internasional. 

Pembangunan sektoral yang meliputi segala kegiatan yang dikelompokkan 

berdasarkan lapangan usaha atau sektor merupakan sarana untuk mencapai 

sasaran pembangunan suatu daerah (Irza, 2021). Salah satu komponen penting 

yang memberikan modal bagi pertumbuhan ekonomi daerah adalah potensi 

kekayaan alam atau komoditas unggulan daerah (Destiningsih dkk., 2019). Setiap 

daerah mempunyai spesifikasi daerah yang berbeda-beda serta tingkat PDRB dan 
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pertumbuhan ekonomi yang berbeda-beda (Dhea Pratama dkk., 2022). Setiap 

wilayah mempunyai potensi yang membedakannya dengan wilayah lain. Saat ini, 

pariwisata ialah salah satu sektor terpenting di Indonesia. Selain lokasi berekreasi, 

pariwisata pun penting di sudut pandang ekonominya yaitu sumber penerimaan 

juga tax, dari sudut pandang sosialnya yaitu menciptakan kesempatan kerja, dan di 

sudut pandang budaya bisa mengenalkan wisatawan pada adat istiadat atau 

budaya setempat (Mustofa dan Haryati, 2018). 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang rencana 

pembangunan jangka menengah, pada tahun 2015 telah ditetapkan sepuluh 

Destinasi Wisata Prioritas (DSP). Destinasi tersebut mencakup Danau Toba, 

Tanjung Kelayang, Kepulauan Seribu, Borobudur, Mandalika-Lombok, Bromo-

Tengger-Semeru, Wakatobi, Labuan Bajo, Tanjung Lesung, dan Morotai. Namun, 

dari daftar sepuluh DSP tersebut, lima destinasi utama yang menjadi fokus adalah 

Danau Toba, Borobudur, Labuan Bajo, Mandalika, dan Likupang. Destinasi-

destinasi Super Prioritas ini diharapkan dapat berfungsi sebagai ―Bali Baru‖ dan 

menarik wisatawan untuk menghabiskan waktu lebih lama. Pengembangan 

destinasi wisata di Indonesia sangat penting untuk mendukung strategi 

pengembangan pariwisata yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No. 50 

Tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Nasional untuk 

periode 2010-2025, guna memastikan adanya pemerataan pembangunan dalam 

sektor pariwisata (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021). 

Ada 50 Destinasi Pariwisata Nasional (DPN), 88 Kawasan Strategis Pariwisata 

Nasional (KSPN), juga 222 Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional (KPPN) 

sesuai kebijakan pembangunan pariwisata nasional dalam Peraturan Pemerintah 

No. 50 Tahun 2011, pasal 7 (a). Sesuai PP itu, Provinsi Nusa Tenggara Timur 

(NTT) ada lima DPN (10%), lima KSPN (5,68%), lalu dua belas KPPN (5,41%). 

5 Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) Provinsi NTT, antara lain: 

a) Komodo-Ruteng dan sekitarnya; 

b) Kelimutu-Maumere dan sekitarnya; 

c) Alor-Lembata dan sekitarnya; 

d) Kupang-Rote Ndao dan sekitarnya; 
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e) Sumba-Waikabubak dan sekitarnya. 

Provinsi NTT sendiri, berdasarkan astronomisnya ada diantara 80-120 Lintang 

Selatan lalu 1180-1250 Bujur Timur. Sedangkan berdasarkan geografisnya, 

mempunyai sejumlah batas: Utara-Laut Flores, Selatan-Samudera Hindia, Timur- 

Negara Timor Leste, Barat-Provinsi NTB. Luas daratan NTT yaitu 46.452,38 km² 

dengan pulau terluasnya ialah Pulau Timor (14.088,71 km²). Wilayah 

administrasinya NTT tahun 2021 dibagi menjadi 21 kabupaten serta 1 kota. 

 
Sumber: Google Earth 

Gambar  1. Peta Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Menurut Kemenparekraf, Provinsi NTT SDA-nya banyak guna memberi 

dukungan juga pembangunan sektor pariwisata. Berdasarkan Peraturan Daerah 

Provinsi NTT Nomor 4 Tahun 2019, misi kedua RPJMD itu yakni 

"Mengembangkan NTT sebagai salah satu gerbang utama dan pusat 

pengembangan pariwisata nasional (Ring of Beauty)." Dengan demikian, ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan potensi daerah dalam pengembangan sektor 

pariwisata melalui pendekatan berbasis wilayah, seperti Pariwisata Estate (PE), 

yang diharapkan dapat menjadi pendorong utama ekonomi NTT. 
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Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif NTT, 2021 

Gambar 2. Pariwisata NTT Ring of Beauty dengan Kawasan PE sebagai role 

model pengembangan destinasi wisata. 

Pariwisata yang paling terkenal ialah Taman Nasional Komodo menyandang dua 

status internasional yaitu sebagai Cagar Biosfer sejak tahun 1977 dan sebagai 

situs warisan dunia sejak tahun 1991 yang ditetapkan oleh UNESCO. Selain itu, 

taman nasional ini termasuk dalam 7 keajaiban alam dunia menurut New 7 

Wonders pada tahun 2012.  

Berdasarkan data dinas parekraf kabupaten atau kota pada tahun 2021 jumlah 

daya tarik wisata (DTW) di Provinsi NTT mengalami kenaikan menjadi 1391 

dengan adanya tambahan wisata buatan dan penambahan pada DTW alam dan 

budaya atau sejarah di beberapa kabupaten atau kota dengan rincian DTW alam 

655, DTW budaya 597, minat khusus 97 dan wisata buatan berjumlah 42. Secara 

kuantitatif, Kabupaten Sumba Barat memiliki jumlah objek wisata terbanyak 

dibandingkan 21 kabupaten atau kota yang lain. Penjabaran keseluruhan data daya 

tarik wisata terlihat dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Jumlah Objek Daya Tarik Wisata 22 Kabupaten/Kota Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (Unit) 

Kabupaten/ 

Kota 

ODT

W 

Alam/ 

Nature 

(Unit) 

ODTW 

Budaya/ 

Culture 

(Unit) 

ODTW 

Minat 

Khusus/ 

Special 

Interest 

Tourism 

(Unit) 

ODTW 

Buatan/ 

Artificial 

(Unit) 

Total Daya 

Tarik 

Wisata/Tour

ist Attraction 

(Unit) 

Alor 21 15 2 2 40 

Belu 44 72 6 0 122 

Ende 37 20 0 0 57 

Flores Timur 55 63 22 1 141 

Kota Kupang 27 24 0 16 67 

Kupang 31 7 2 0 40 

Lembata 45 23 5 0 73 

Malaka 13 11 0 6 30 

Manggarai 24 15 5 0 44 

Manggarai Barat 35 14 12 0 61 

Manggarai 

Timur 
7 19 6 0 32 

Nagekeo 21 22 1 0 44 

Ngada 25 25 8 0 58 

Rote Ndao 68 10 6 0 84 

Sabu Raijua 42 10 0 6 58 

Sikka 36 22 19 0 77 

Sumba Barat 43 122 0 11 176 

Sumba Barat 

Daya 
27 20 0 0 47 

Sumba Tengah 5 40 0 0 45 

Sumba Timur 21 16 0 0 37 

Timor Tengah 

Selatan 
25 20 2 0 47 

Timor Tengah 

Utara 
3 7 1 0 11 

Total 655 597 97 42 1391 

Sumber: Data Dinas Parekraf Kabupaten/Kota, 2021 

Sektor pariwisata sendiri khususnya di Provinsi NTT terdiri atas 1391 unit 

pariwisata sangat perlu ditingkatkan. Selain itu, untuk memastikan sektor 

pariwisata berkelanjutan dan terus berkembang, sektor pariwisata harus lebih 

kompetitif dengan sektor unggulan lainnya (Fadliyanti dkk., 2019).  

Provinsi NTT, potensinya menakjubkan, mulai dari keindahan alam hingga 

potensi kebun dan hutannya, berdasarkan penelitian Bappenas terhadap daerah- 

daerah yang mempunyai tingkat kemiskinan tinggi. Pulau-pulau ini juga kaya 

akan alpukat, kacang mete, kemiri, kelor, dan madu hutan. Salah satu resort 
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terbaik di dunia juga ada di provinsi ini. Akan tetapi, hal yang mengejutkan adalah 

banyak masyarakat di desa-desa yang masih hidup dalam kondisi yang 

memprihatinkan, menderita gizi buruk, dan tidak mengenyam pendidikan formal. 

Oleh karena itu, tidak mengherankan jika Nusa Tenggara Timur masuk dalam 

daftar provinsi termiskin ketiga di Indonesia dalam survei BPS (Mauna Nanga 

dkk., 2018). Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan kekayaan alam dan daya tarik 

wisata yang dimilikinya, menjadikan sektor pariwisata sebagai pendorong utama 

dalam pertumbuhan ekonomi daerah tersebut  (Murniasih dkk., 2021).  

Tujuannya pembangunan ekonomi daerah ialah guna menaikkan taraf hidup 

masyarakat, meningkatkan kesejahteraannya, juga kecerdasan kehidupan bangsa. 

Pembangunannya ekonomi tidak hanya melihatkan nilai PDRB-nya, tapi juga 

meliputinya peranan kelembagaan juga keseluruhan bentuk perubahan di 

masyarakat. Pembangunan ekonomi pun ada sangkut-pautnya pada kemiskinan- 

pengangguran juga masalah sosial lainnya. Kesuksesan pembangunannya 

ekonomi daerah ialah indikasi keberhasilannya kinerja pemda, sehingganya harus 

teliti menentukan arah kebijakan daerah (Kesuma dan Utama, 2015). 

Pembangunan ekonomi yang arahnya ke pertumbuhannya ekonomi, diaplikasikan 

guna menentukan sukses atau tidaknya proses pembangunannya daerah (Amanda 

dkk., 2023). Umumnya, pembangunan ekonomi ialah proses menaikkan 

penerimaan total juga perkapita-nya dengan memperhitungkan pertumbuhan 

penduduk daerah (Emalia dan Farida, 2018). Suatu pendekatan guna mencapai 

pembangunan ekonomi, baik nasional maupun regional, adalah melalui 

pembangunan sektoral, yang memandang pembangunan sebagai pencapaian 

tujuan pembangunan suatu wilayah yang mencakup seluruh kegiatan yang 

dikategorikan dalam sektor atau lapangan usaha (Irza, 2021). Perkembangan 

PDRB memberikan indikasi laju pertumbuhannya ekonomi daerah. 

Berdasarkan PDRB Provinsi NTT, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

tahun 2022 ialah sebagai penyumbang PDRB terbesar senilai Rp. 20.341.732,36 

dibandingkan sektor lainnya. Sektor pertanian ialah satu sektor pendukung 

pertumbuhannya ekonomi (Anggreani dkk., 2023). Sektor kedua penyumbang 

PDRB ialah sektor administrasi pemerintahan, pertahanan juga jaminan sosial 
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wajib Rp. 9.444.927,68 tahun 2022. Terlihat sektor pertanian yakni sektor 

terpenting dalam perekonomian. Namun demikian, laju pertumbuhan sektor 

pertanian masih terbilang rendah. Data laju pertumbuhan Provinsi NTT 

menunjukkan hal tersebut. 

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Provinsi Nusa Tenggara Timur Atas Dasar Harga 

Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2018-2022 

Lapangan Usaha 

Laju Pertumbuhan PDRB Menurut 

Lapangan Usaha (Persen) 

2018 2019 2020 2021 2022 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
2.94 3.69 1 4.93 3.77 

Pertambangan dan Penggalian 1.94 3.32 -13.33 1.9 2.1 

Industri Pengolahan 5.16 9.01 -5.42 -5.1 6.67 

Pengadaan Listrik dan Gas 9.57 0.82 12.29 4.88 6.16 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
5.47 5.44 6.04 11.34 2.01 

Konstruksi 6.39 4.43 -9.82 7.01 -0.67 

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda 

Motor 

7.33 7.66 -5.98 4.27 7.08 

Transportasi dan Pergudangan 7.93 3.34 -12.16 2.47 4.74 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
12.16 6.43 -27.22 4.76 18.4 

Informasi dan Komunikasi 4.89 5.59 11.96 2.79 4.46 

Jasa Keuangan dan Asuransi 3.5 3.22 8.57 2.56 1.26 

Real Estate 4.85 - -1.54 2.97 3 

Jasa Perusahaan 1.67 3.86 -39.27 -14.67 3.47 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial 

Wajib 

7.56 8.17 4.61 -3.45 1.91 

Jasa Pendidikan 2.41 6.12 1.89 -2.24 -0.52 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan 

Sosial 
7.11 5.67 4.38 9.02 1 

Jasa lainnya 6.47 6.55 -15.3 -4.74 0.52 

PDRB 5.11 5.25 -0.84 2.52 3.05 

Sumber: BPS Provinsi Nusa Tenggara Timur, 2018-2022 

Sektor yang paling menonjol dan berkembang paling cepat, menurut data laju 

pertumbuhan, ialah sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, yang 

meningkatnya dari 4,76% tahun 2021 ke 18,4% tahun 2022. Menurut BPS, 

kategori ini mencakup industri penyediaan makanan dan minuman yang dapat 

langsung dikonsumsi, serta akomodasi jangka pendek bagi tamu dan wisatawan 

lainnya. Penyedia penginapan sebatas menawarkan penginapan, layanan makanan 

dan minuman, serta fasilitas rekreasi. Penginapan jangka pendek mencakup hotel 
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berbintang dan non bintang serta motel dan losmen. Sedangkan yang mencakup 

sub kategori penyediaan makan minum untuk dikonsumsi segera, seperti restoran. 

Data laju pertumbuhannya ekonomi 2020 menurunnya 0.84%, ini disebabkan oleh 

pembatasan aktivitas sosial dan ekonomi dari adanya kebijakan pencegahan 

penularan Covid-19. Sektor yang mengalami penurunan tertinggi ialah sektor jasa 

perusahaan 39.27%. Sektor yang juga turun tahun 2020 ialah sektor penyediaan 

akomodasi makan minum 27.22%. Disusul oleh sektor jasa lainnya 15.3%. 

Sektor transportasi dan pergudagangan juga mengalami penurunan sebesar 

12.16%. Kategori transportasi dan pergudangan: angkutan rel, darat, laut, sungai, 

udara, danau juga penyeberangan; pergudangan, pos dan kurir. Kegiatan 

pengangkutan meliputinya pemindahan penumpang juga barang dari suatu tempat 

ke tempat lain dengan alat angkut/kendaraan (motor ataupun bukan). 

Dalam struktur PDRB tersebut tidak ditemukan pariwisata sebagai salah satu 

sektor dari 17 sektor yang ada. Jika ditelusuri lebih dalam, maka sektor yang 

berkaitan dengan pariwisata sebenarnya berada pada sektor penyediaan 

akomodasi dan makan minum, sektor transportasi dan pergudangan, juga sektor 

informasi dan komunikasi. Menurut Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2011 

Pasal 17 menjabarkan terkait pembangunan aksebilitas pariwisata meliputi 

penyediaan dan pengembangan sarana transportasi angkutan jalan, sungai, danau 

dan penyeberangan, laut, udara, dan kereta api. Sedangkan Pasal 25 menjelaskan 

terkait pembangunan prasarana umum, fasilitas umum dan pariwisata. Selainnya 

itu, pasal 29 menjabarkan strategi perluasannya akses pasar dan informasi global. 

Keterlibatan pergudangan sebagai pendukung pariwisata sangat erat terkait 

dengan aktivitas logistik dan rantai pasokan. Pergudangan berperan dalam 

penyimpanan dan distribusi barang yang mendukung industri pariwisata, seperti 

makanan, minuman, perlengkapan hotel, serta suvenir dan kerajinan lokal. Fungsi 

inti pergudangan dalam konteks ini adalah memastikan ketersediaan produk di 

destinasi wisata, baik dalam hal jumlah, kualitas, maupun waktu, sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. Salah satu kontribusi penting pergudangan adalah dalam 

mendukung rantai dingin (cold chain logistics), yang bertujuan untuk menjaga 
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kualitas produk-produk segar, seperti makanan dan minuman, yang disajikan 

kepada wisatawan. Selain itu, pergudangan juga berperan dalam mendistribusikan 

barang ke berbagai fasilitas wisata, termasuk hotel dan restoran, yang membantu 

memastikan kelancaran operasional dan meningkatkan pengalaman wisatawan 

secara keseluruhan (Rahmad Igarta & Handayani, 2020). 

Dari 17 sektor PDRB, terdapat 3 sektor utama dalam konteks pariwisata, yaitu 

penyedia akomodasi makan dan minum, informasi dan komunikasi, serta real 

estate (Yanto dan Al Ammaru, 2024). Di sektor pariwisata, terdapat berbagai 

industri pendukung yang dijalankan oleh perusahaan-perusahaan swasta, seperti 

yang bergerak di bidang akomodasi, penginapan, restoran, serta layanan 

transportasi untuk perjalanan wisata (Rini dan Ma’ruf, 2017). Pariwisata 

mencakup berbagai aspek yang saling terhubung dengan berbagai kegiatan 

ekonomi masyarakat, termasuk usaha akomodasi, restoran, transportasi, 

perdagangan, dan jasa lainnya. Oleh karena itu, sektor ini berpotensi besar sebagai 

penggerak ekonomi dan andalan dalam pembangunan suatu wilayah  (Wahyudi, 

2012). Tantangan yang kompleks dalam sektor pariwisata memerlukan perhatian 

dari pemerintah, terutama dalam hal penyediaan fasilitas dan perbaikan 

infrastruktur di daerah wisata untuk menarik lebih banyak pengunjung dan 

meningkatkan daya tarik destinasi (Muktiyah dkk., 2017).    

Provinsi Nusa Tenggara Timur menawarkan berbagai potensi wisata yang sangat 

menarik dan bervariasi. Sektor pariwisata di wilayah ini memiliki peluang besar 

guna meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakatnya. Dengan 

menjadikannya sebagai sektor utama, Nusa Tenggara Timur dapat memperkuat 

ekonomi regional dan mengurangi kemiskinan. Tingginya kunjungan wisatawan, 

baik lokal maupun internasional, berpotensi untuk mendorong ekonomi daerah, 

memberikan dampak positif pada berbagai sektor usaha, serta menyumbang pada 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pengembangan Labuan Bajo sebagai 

Destinasi Super Prioritas diharapkan akan mempercepat kemajuan pariwisata di 

Nusa Tenggara Timur. Pembangunan infrastruktur yang intensif akan 

mempermudah akses ke Labuan Bajo, meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan, dan menambah pendapatan daerah. Oleh karena itu, penting untuk 
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analisis mendalam terhadap potensi sektor unggulan dalam pengembangan 

pariwisata (Ciptawaty dkk., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, pentingnya guna mengkaji ilmiah dalam hal 

mengidentifikasi sektor-sektor unggulan dan membandingkan sektor-sektor 

pendukung pariwisata. Pada penelitian terdahulu belum banyak ditemukan adanya 

penelitian terkait sektor unggulan dan daya saing sektor pendukung pariwisata 

terutama di Provinsi NTT. Meneliti sektor unggulan dan daya saing sektor sangat 

relevan jika mengacu pada kondisi pariwisata di Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti judul “Analisis Sektor Unggulan 

Pendukung Pariwisata Melalui Pendekatan Location Quotient Dan Shift-

Share Di Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2018-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

1) Sektor-sektor apa yang menjadi sektor unggulan pendukung pariwisata di 

Provinsi NTT Tahun 2018-2022 berdasarkan analisis location quotient? 

2) Bagaimanakah daya saing sektor pendukung pariwisata di Provinsi NTT 

Tahun 2018-2022 berdasarkan analisis shift-share? 

C. Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui sektor-sektor yang menjadi sektor unggulan pendukung 

pariwisata di Provinsi NTT Tahun 2018-2022. 

2) Untuk mengetahui daya saing sektor-sektor pendukung pariwisata di 

Provinsi NTT Tahun 2018-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

1) Dapat memberikan masukan kepada pemerintah Provinsi NTT guna 

merencanakan kebijakan pembangunan ekonomi daerah berdasar potensi 

ekonomi tiap kabupaten/kota-nya. 

2) Sebagai sumber informasi bagi pemerintah, khususnya pemerintah daerah 

guna mempertimbangkan kinerja sektor pendukung pariwisata. 



11 

 

3) Dapat menjadi referensi terkait pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang 

bisa digunakan sebagai dasar pertimbangan studi berikutnya. 

 

 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi bisa dilihat sebagai parameter yang mengukur kinerja 

suatu daerah dalam hal pembangunan daerahnya, ditunjukkannya dari produksi 

yang lebih tinggi dari beragamnya barang atau sektor yang sudah ada (Afrizha dan 

Putri, 2023). Pertumbuhan ekonomi juga dapat didefinisikan sebagai hasil dari 

kebijakan pemerintah. Pertumbuhan ekonomi di tingkat regional pada dasarnya 

menjelaskan mengapa suatu wilayah mempunyai perekonomian yang lebih maju 

dibandingkan wilayah lainnya dan mengapa wilayah tertentu mungkin 

berkembang lebih cepat dibandingkan wilayah lainnya. Menurut para ahli, 

permintaan terhadap komoditas yang terbuat dari SDA dan sumber daya yang 

dimiliki menentukan pembangunan ekonomi suatu daerah. SDA yang dipunyai 

dapat dimanfaatkan guna memproduksikan komoditas dan jasa yang dibutuhkan 

dalam jangka pendek (Hakim, 2019). 

Teori pertumbuhan ekonomi Malthus menekankan bahwa perkembangan 

kesejahteraan suatu negara sangat bergantung pada kemajuan pertumbuhan 

ekonomi. Peningkatan kesejahteraan tersebut dapat dicapai melalui upaya untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Dalam hal ini, Kesejahteraan 

negara dipengaruhi oleh dua faktor utama: jumlah output yang dihasilkan oleh 

tenaga kerja serta nilai produk yang dihasilkan dari output tersebut (Jhinghan, 

2012). Dengan kata lain, kinerja ekonomi yang optimal serta nilai tambah produk 

yang dihasilkan memainkan peranan penting dalam menentukan tingkat 

kesejahteraan suatu negara. 
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Malthus percaya bahwa dua komponen utama kesejahteraan adalah distribusi dan 

produksi. Kesejahteraan suatu negara dapat meningkat dengan cepat jika 

keduanya dipadukan dalam kombinasi yang tepat. Namun, kemakmuran tidak 

akan meningkat selama beberapa ribu tahun jika keduanya dilakukan dengan 

kombinasi yang salah. Konsekuensinya, Malthus menekankan produktivitas 

maksimal juga alokasi sumber daya optimal untuk menaikkan level kemakmuran 

negara dalam jangka pendek. 

2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

Menurut Badan Pusat Statistik, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) ialah 

salah satu indikator makro ekonomi utama guna memahami keadaan 

perekonomian suatu daerah pada waktu tertentu. PDRB ialah total nilai produk 

akhir juga jasa dari keseluruhan unit ekonomi, menurut Badan Pusat Statistik. 

Perhitungan dalam PDRB dibaginya menjadi dua yaitu: PDRB berdasarkan harga 

berlaku dan harga konstan. PDRB berdasarkan harga konstan menampilkan nilai 

tambah produk/jasa dihitungnya bersama harga berlaku tahun tertentu (ada tahun 

dasarnya), sementaranya itu PDRB berdasarkan harga berlaku menjelaskan 

peningkatan nilai barang/jasa berdasar harga tahun berjalan. 

Menurut BPS, PDRB dihitung dengan tiga metode pendekatan: 

1) Pendekatan Produksi yakni jumlah nilai tambah produk/jasa oleh produsen 

daerah selama jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun, PDRB menurut 

lapangan usaha terbangun atas 17 sektor ekonomi. 

2) Pendekatan Pengeluaran yakni setiap elemen pembentuk permintaan akhir, 

termasuknya ekspor neto (ekspor dikurangi impor), penciptaan modal tetap, 

persediaan, konsumsi rumah tangga juga pemerintah. 

3) Pendekatan Pendapatan adalah pembayaran untuk unsur-unsur produksi 

yang bekerja di daerah untuk jangka waktu tertentu, sebagai imbalan atas 

partisipasi mereka, belum dikurangi pajak penghasilan. Kompensasinya 

yakni penghasilan dan gaji, bunga modal, sewa tanah, juga keuntungan. 

Menurut definisi ini, depresiasi dan pajak tidak langsung neto-yaitu pajak 

tidak langsung dikuranginya dengan subsidi-juga dimasukkan ke PDRB. 
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3. Pariwisata 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2011 menjelaskan 

kepariwisataan ialah seluruh aktivitas yang berkaitan dengan industri ini. Kegiatan 

tersebut bersifat multidimensional dan multidisipliner, serta  hadir sebagai respon 

terhadap kebutuhan setiap individu maupun negara. Hal ini diakibatkan oleh 

tuntunan tiap individu dan negara serta dari interaksi antara wisatawan juga 

penduduk lokal, wisatawan lain, pemerintah, pemerintah daerah, dan pemilik 

bisnis. Sementaranya itu, sektor pariwisata terdiri dari sejumlah perusahaan 

perjalanan yang saling terhubung dan bekerja sama guna menghasilkan 

barang/jasa, memenuhi permintaan pariwisata.  

Berikut ini ialah beberapa komponen industri pariwisata berdasarkan Peraturan 

Pemerintah  Nomor 50 Tahun 2011, ada 3 sektor dalam PDRB sebagai sektor 

pendukung pariwisata yaitu: 

1) Transportasi 

Bagian keempat tentang pembangunan aksebilitas pariwisata pasal 17 

mencakup pengadaan juga pengembangan sarana-prasarana, serta sistem 

transportasi angkutan jalan, sungai-danau dan penyeberangan, angkutan laut, 

angkutan udara, juga kereta api. 

2) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 

Bagian kelima tentang pembangunan prasarana umum, fasilitas umum dan 

pariwisata, pasal 25 mencakup: 

a) Membangun prasarana umum, fasilitas umum juga fasilitas pariwisata 

untuk memacu pengembangan inovatif DPN;  

b) Peningkatan prasarana umum, kualitas fasilitas umum juga fasilitas 

pariwisata untuk memacu pertumbuhannya juga peningkatannya kualitas 

dan daya saing DPN; 

c) Pengelolaan prasarana umum, fasilitas umum juga fasilitas pariwisata 

terhadap destinasi wisata yang telah lewat ambang batas daya dukung. 

 



15 

 

―Prasarana Umum‖ yang dimaksud mencakup: 

a) Jaringan listrik dan lampu penerangan 

b) Jaringan air bersih 

c) Jaringan telekmunikasi 

d) Sistem pengelolaan limbah 

―Fasilitas Umum‖ yang dimaksud mencakup fasilitas: 

a) Keamanan: pemadam kebakaran dan tanggap bencana pada destinasi 

rawan bencana; 

b) Keuangan dan perbankan: ATM dan money changer; 

c) Bisnis: kios kelontong, toko obat 24 jam, warung internet dan public 

locker; 

d) Kesehatan: poliklinik 24 jam dan pertolongan pertama kecelakaan; 

e) Sanitasi dan kebersihan: toilet umum, laundry, dan tempat sampah; 

f) Khusus bagi disabilitas, anak-anak juga lanjut usia; 

g) Rekreasi: rest area, play ground, fasilitas olahraga, juga fasilitas pejalan 

kaki; 

h) Parkir; dan  

i) Tempat ibadah. 

―Fasilitas Pariwisata‖ yang dimaksud adalah fasilitas: 

a) Akomodasi; 

b) Rumah makan;  

c) Informasi dan pelayanan pariwisata, keimigrasian, pusat informasi juga 

e-tourism kiosk;  

d) Polisi pariwisata dan satgas wisata;  

e) Souvenir shop;  

f) Penunjuk arah/papan informasi wisata/rambu lalu lintas wisata, dan  

g) Bentang lahan. 

3) Informasi  

Pasal 22 huruf b terkait peningkatan aksesibilitas informasi beragam jenis 

moda transportasi dalam rangka perencanaan perjalanan pariwisata. Pasal 29 
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terkait strategi perluasan akses pasar dan informasi global. Dan pasal 31 

terkait penyediaan informasi potensi investasi di destinasi pariwisata.  

4. Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) 

Teori basis pertama kalinya dirumuskan Douglas C. North pada tahun 1955, 

dimana dikemukakan perekonomian daerah berbasis ekspor menentukan laju 

pertumbuhannya. Jumlah modal, tenaga kerja, juga teknologi yang digunakan 

guna memproduksi komoditas akan bergantung pada permintaan ekspor produk 

dan jasa yang dihasilkan. Berdasar teori basis ini, laju pertumbuhannya ekonomi 

daerah didasarkan pada seberapa besaran peningkatannya ekspor. Kegiatan 

ekonomi meliputi kegiatan basis juga nonbasis. Hanya aktivitas basis yang bisa 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi di suatu daerah. Tiebout adalah orang 

pertama yang mendukung teori basis ekonomi ini. Pendekatan ini membedakan 

antara pekerjaan basis dan pekerjaan nonbasis pada suatu bidang kegiatan 

produksi atau jenis pekerjaan tertentu (Taringan, 2015).  

Dalam (Afrizha dan Putri, 2023) sektor basis dianggap sebagai tumpuan 

perekonomiannya daerah sebab potensi keunggulan kompetitifnya yang cukup 

besar, sementaranya sektor nonbasis memberi kontribusi sangat kecil pada 

perluasan perekonomiannya daerah. Kegiatan basis juga nonbasis merupakan dua 

segmen bisa dipisahkan dalam perekonomian daerah. Kegiatan mengekspor 

produk/jasa ke lokasi di luar batas perekonomiannya masyarakat dianggap sebagai 

kegiatan basis. Kegiatan memenuhi kebutuhan bagi individu yang hanya dalam 

batas-batas perekonomian dianggap sebagai kegiatan nonbasis (Glasson, 1990). 

Dalam (Taringan, 2015) ada cara dalam memilih kegiatan basis nonbasis, yakni: 

1) Metode survei langsung diterapkan kepada pelaku usaha untuk 

mengidentifikasi lokasi penjualan barang yang mereka hasilkan serta sumber 

bahan baku yang mereka gunakan dalam proses produksi. Dengan informasi 

yang diperoleh, dapat dihitung persentase produk yang dipasarkan di luar 

wilayah dan yang dijual di dalam wilayah. Proses serupa dilakukan untuk 

melacak asal bahan baku yang digunakan dalam produksi. Selain itu, analisis 

lebih lanjut memerlukan pemahaman tentang jumlah tenaga kerja yang terlibat 
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serta nilai tambah yang dihasilkan oleh kegiatan usaha tersebut. Namun, jika 

survei langsung diterapkan kepada pelaku ekonomi, baik perusahaan maupun 

individu, data yang lebih mudah diakses biasanya berhubungan dengan 

lapangan pekerjaan yang diciptakan. 

2) Metode tidak langsung, yang sering dikenal sebagai metode asumsi, 

diterapkan dengan menggunakan asumsi tertentu. Dalam pendekatan ini, 

beberapa kegiatan dianggap sebagai kegiatan basis dan lainnya sebagai 

kegiatan nonbasis berdasarkan data sekunder yang mencerminkan kondisi 

suatu wilayah. Kegiatan yang sebagian besar produknya dijual ke luar wilayah 

atau mayoritas bahan bakunya berasal dari luar wilayah secara otomatis 

diklasifikasikan sebagai kegiatan basis. Sebaliknya, kegiatan yang lebih 

banyak menghasilkan dan menjual produk secara lokal dikelompokkan 

sebagai kegiatan nonbasis. 

3) Metode campuran menggabungkan metode langsung dan tidak langsung. Pada 

wilayah dengan ekonomi yang terbuka dan aktivitas yang beragam, 

penggunaan satu metode saja—baik asumsi maupun metode tidak langsung— 

tidaklah memadai. Oleh karena itu, kedua pendekatan tersebut digabungkan. 

Dalam penerapan metode campuran, terlebih dahulu dilakukan survei 

pendahuluan untuk mengumpulkan data sekunder, yang biasanya diperoleh 

dari instansi pemerintah atau lembaga pengumpul data seperti BPS. 

Berdasarkan analisis data sekunder tersebut, kegiatan dapat diklasifikasikan 

sebagai basis atau nonbasis. Jika lebih dari 70% produk dijual ke luar wilayah, 

kegiatan tersebut secara otomatis dikategorikan sebagai kegiatan basis; 

sebaliknya, jika sebagian besar produk dipasarkan di dalam wilayah, maka 

dikategorikan sebagai kegiatan nonbasis. 

4) Metode Location Quotient (LQ) mengkomparasikan jumlah lapangan kerja 

(nilai added suatu industri tertentu) secara nasional dengan yang ada di 

wilayah atau lokasi tertentu. 

Analisis Location Quotient ialah komparasi terkait besaran peran suatu sektor di 

daerah terhadap besaran peran sektor tersebut secara nasional (Emalia dan 

Moniyana, 2017). Pendekatan analisis Location Quotient (LQ) sering 

diaplikasikan guna identifikasi sektor basis dan nonbasis. Model basis ekonomi 
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seringkali dengan teknik LQ sebagai titik awal untuk menguraikan sektor kegiatan 

PDRB. Keadaan perekonomian dievaluasi dengan menggunakan pendekatan LQ, 

dapat mengidentifikasi spesialisasi kegiatan ekonomi. Oleh karena itu, sektor yang 

memicu perluasan atau pengembangan sektor lain dan berdampaknya ke 

penciptaan lapangan kerja dapat dianggap sebagai sektor yang memiliki nilai LQ, 

dimana digunakan dalam mengidentifikasi basis sektor. Rumus LQ dituliskan 

yakni (Taringan, 2015): 

LQ = 
         

        
 

Dimana: 

xi = Nilai tambah sektor i di suatu daerah 

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto  

Xi  = Nilai tambah sektor i secara nasional  

PDB = Produk Domestik Bruto  

Berdasarkan rumus di atas, dapat diketahui bahwa: 

a) Nilai LQ>1: tingkat spesialisasinya sektor i di wilayah analisis > di nasional. 

Tandanya sektor i di wilayah analisis mempunyai prospek menguntungkan 

guna dikembangkan serta sektor itu bisa mencapai terpenuhinya kebutuhan 

daerahnya pun daerah lainnya. Nilai LQ>1: indikasi sektor i ialah basis.  

b) Nilai LQ<1: tingkat spesialisasi sektor i di wilayah analisis < di nasional. 

Tandanya sektor i di wilayah diteliti ini tidak bisa mencapai terpenuhinya 

kebutuhan daerahnya, sehingganya butuh impor. Nilai LQ<1: sektor itu ialah 

sektor nonbasis. 

Analisis LQ memiliki kelebihan dan kelemahan, yaitu: 

1) Analisis LQ memiliki kelebihan, yaitu lebih menarik jika penerapannya 

bentuk time series guna pemeriksaan dalam jangka waktu tertentu,   karena 

mudah dan terjangkau untuk menemukan sektor unggulan. 

2) Analisis LQ juga memiliki kelemahan, yaitu mengandaikan pola 

permintaan tiap wilayahnya sama dengan pola nasional juga 
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produktivitasnya pekerja tiap sektor wilayah sama dengan 

produktivitasnya pekerja nasional. 

5. Teori Perubahan Struktur Ekonomi atau Shift-Share 

Berbagai teori dalam kajian struktur perekonomian membahas dinamika 

perubahan dalam struktur ekonomi. Salah satu teori, yaitu teori perubahan 

struktural, mengkaji bagaimana ekonomi di negara-negara berkembang 

bertransformasi dari model subsisten yang mengandalkan sektor pertanian menuju 

struktur ekonomi yang lebih modern dan maju (Subandi, 2016). Sementara itu, 

teori Lewis mengidentifikasi bahwa perekonomian suatu negara secara umum 

dapat dibagi menjadi dua struktur utama, yaitu: 

1) Perekonomian tradisional: Lewis berasumsi bahwa sektor pertanian yang 

memiliki banyak  pekerja dengan tingkat produktivitas rendah mendominasi 

perekonomian tradisional di pedesaan. 

2) Perekonomian modern: sektor industri merupakan pemain utama dalam 

perekonomian modern ini yang terkonsentrasi di wilayah metropolitan. 

Perekonomian ini dicirikan oleh tingginya produktivitas inputnya, termasuk 

akumulasi tenaga kerja dan modal. 

Tingginya laju pertumbuhan penduduk di wilayah pedesaan menyebabkan 

kelebihan pasokan tenaga kerja. Sebabnya, tingkat upahnya sangat rendah. 

Berkebalikannya, terjadi kekurangan tenaga kerja di sektor industri wilayah 

perkotaan. Ini mendorong banyaknya tenaga kerja yang berpindah dari sektor 

pedesaan ke industri sehingganya menyebabkan terjadinya migrasi-urbanisasi. 

Selain itu, daerah tersebut mengalami peningkatan pendapatan sehingga 

menyebabkan kecenderungan warganya mengonsumsi berbagai barang dan jasa 

industri. Ini penyebab utamanya peningkatan output sektor non-pertanian. 

Menurut Lewis, teori perubahan struktural menggambarkan bagaimana struktur 

perekonomian berubah dari sektor pertanian tradisional ke modern dimana 

menonjolkan sektor manufaktur dan jasa yang lebih tangguh (Todaro dan Smith, 

2011). Istilah ―perubahan struktur ekonomi‖ juga dapat merujuk pada 

transformasi struktural. Serangkaian perubahan yang saling terkait dalam 
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beberapa aspek perdagangan internasional (ekspor dan impor), penawaran agregat 

(output input produksi), termasuk pemanfaatan tenaga kerja dan modal, dikenal 

dengan istilah transformasi struktural (Kesuma dan Utama, 2015).  

Shift-Share menganalisis apakah suatu sektor cocok untuk lokasi tertentu dan 

apakah sektor tersebut berkembang pesat di wilayah tersebut. Analisis 

pertumbuhan tahun pertama dan analisis tahun akhir dari tingkat regional dan 

nasional digunakan dalam alat analisis ini (Wati dan Arifin, 2019). Seiring 

berjalannya waktu, perekonomian suatu daerah akan mengalami perubahan 

struktural yang mengalihkan ketergantungannya dari sektor pertanian ke industri. 

Kontribusinya pertanian menurun sebab pergeserannya tenaga kerja dari sektor 

pertanian pedesaan ke sektor industri perkotaan (Negara dan Putri, 2020).  

Analisis shift-share dalam (Taringan, 2015) memberikan tiga informasi mendasar 

dan ketiga komponen ini saling berkaitan yakni: 

a) Komponen National Share (N): peningkatan lapangan kerja regional jika 

proporsi perubahan pada periode studi sesuai dengan tingkat pertumbuhan 

negara bersangkutan. Guna menentukan wilayah tersebut berkembang lebih 

cepat ataukah lambat dibandingkan rata-rata pertumbuhan nasionalnya, 

kriteria ini dapat digunakan sebagai kriteria tambahan.  

b) Komponen Proportional Shift (P): mengacu pada baurannya 

industri/komponen struktural dan menghitung perubahan neto regional, 

analisis ini menilai perubahan neto yang terjadi di suatu wilayah akibat 

distribusi sektor-sektor industri. Apabila wilayah tersebut unggul dalam 

sektor-sektor yang mengalami pertumbuhan pesat secara nasional, maka hasil 

dari analisis ini akan menunjukkan nilai positif. Sebaliknya, pada wilayah-

wilayah yang fokus pada sektor-sektor dengan pertumbuhan lambat atau yang 

sedang mengalami penurunan secara nasional, komponen ini akan bernilai 

negatif. 

c) Komponen Differential Shift (D): menentukan jumlah pergeseran regional 

bersih disebabkan sektor industri khusus yang berkembang lebih cepat ataukah 

lambat di wilayah yang terkena dampak dibanding secara nasional sebagai 

akibat dari pertimbangan lokasi internal. Oleh karena itu, suatu lokasi yang 
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mendapat manfaat dari sumber daya yang berlimpah atau efisien akan 

memiliki komponen pergeseran diferensial positif, sementaranya lokasi yang 

kurang begitu baik bisa memiliki komponennya negatif. Artinya, faktor ini 

menentukan tingkat daya saing industri suatu provinsi dibandingkan dengan 

perekonomian daerah acuan nasional. Nama lain dari pergeseran diferensial 

adalah keunggulan kompetitif. 

Komponen pergeseran ini membedakan antara komponen internal dan eksternal 

pertumbuhan daerah melalui komponen proportional shift dan differential shift. 

Pergeseran proporsional terjadi ketika kekuatan eksternal yang beroperasi secara 

nasional mempunyai pengaruh, sedangkan pergeseran diferensial diakibatkan oleh 

sebab-sebab yang beroperasi secara lokal. 

Persamaan dan komponen analisis shift-share yakni (Kesuma dan Utama, 2015): 

Gij = Nij + Pij + Dij  

Dimana: 

Gij = Perubahan pertumbuhan PDRB sektor i di daerah j 

Nij = Yij (r n) ialah pertumbuhan nasional sektor i di daerah j 

Pij = Yij (rin – r n) ialah bauran industri sektor i di daerah j 

Dij = Yij (rij – rin) ialah keunggulan kompetitif sektor i di daerah j 

Dengan: 

r n  = ( Y*n – Yn ) / Yn (Pertumbuhan PDRB total di wilayah n) 

rin = ( Y*in – Yin ) / Yin (Pertumbuhan sektor i di wilayah n) 

rij = ( Y*ij – Yij ) / Yij (Pertumbuhan sektor i di wilayah j) 

Keterangan: 

i  = Sektor ekonomi diteliti 

j = Wilayah diteliti  

Yij  = PDRB sektor i di daerah j awal tahun  

Y*ij = PDRB dari sektor i di daerah j akhir tahun  

Yin = PDRB sektor i di daerah nasional awal tahun  

Y*in = PDRB sektor i di daerah nasional akhir tahun   
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Yn = PDRB total daerah nasional awal tahun  

Y*n = PDRB total daerah nasional akhir tahun  

Tahun yang dimaksud yakni tahun analisis 

Olehnya itu, persamaan shift-share sektor tertentu di wilayah tertentu yakni: 

Gij = Yij (r n) + Yij (rin – r n) + Yij (rij – rin) 

Keunggulan analisis Shift- share: 

1) Analisis Shift-share cukup mudah. Di sisi lain, hal ini dapat memberikan 

gambaran luas tentang pergeserannya struktur perekonomian yang sedang 

berlangsung. 

2) Membantu bagi pemula untuk dengan mudah memahami struktur 

perekonomian. 

3) Memberikan gambaran yang realistis mengenai perubahan struktural dan 

pertumbuhan ekonomi. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi pedoman studi ini dipilih berdasarkan kesamaan 

metode. Serta hal yang menjadi acuan terdahulu ialah pembahasan terkait 

pariwisata juga hasil penelitian dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 3. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Metode  Hasil Penelitian 

1. Moudyta 

Afrizha 

Gustian 

Putri dan 

Syamsul 

Huda 

(2023) 

Analisis Sektor 

Basis dan Non 

Basis terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Wilayah 

Malang Raya 

dengan Metode 

Location 

Quotient, 

Dynamic LQ, 

Shift-Share, dan 

Tipologi 

Klassen 

Metode 

kajian 

Location 

Quotient, 

Dynamic 

Location 

Quotient, 

Shift-Share, 

dan Tipologi 

Klassen 

Hasil penelitian 

Location Quotient di 

Malang Raya tahun 

2017-2021, Kabupaten 

Malang, hanya ada 

enam sektor yang 

tergolong sektor basis. 

Baik di Kabupaten 

Malang maupun di Kota 

Malang, tidak terjadi 

perubahan dalam 

kategori sektor basis dan 

non-basis karena sektor-

sektor basis tersebut 

memiliki potensi yang 
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No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Metode  Hasil Penelitian 

lebih kuat dibandingkan 

sektor-sektor lain yang 

masih dianggap non-

basis. Sektor yang 

dipandang mampu 

mempercepat 

pertumbuhan ekonomi 

di Kabupaten Malang 

adalah Sektor Informasi 

dan Komunikasi serta 

Sektor Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial. 

2. Audi 

Fabiyan 

Pudyo 

(2023) 

Kontribusi 

Sektor 

Pariwisata 

Terhadap 

PDRB di 

Kabupaten Raja 

Ampat 

Metode 

location 

quotient 

(LQ) 

Berdasarkan analisis 

LQ, sektor pariwisata di 

Kabupaten Raja Ampat 

belum termasuk sektor 

unggulan. Namun, 

sektor unggulan bersifat 

dinamis dan dapat 

berubah setiap tahun. 

Transformasi dari sektor 

non-unggulan menjadi 

unggulan dapat 

didorong melalui 

pembangunan 

infrastruktur 

pendukung, seperti 

peningkatan kualitas 

sumber daya manusia 

(SDM) dan aksesibilitas 

ke kawasan wisata 

tersebut. 

3. Firda 

Auliyah 

Anggraeni  

(2022) 

Analisis 

Location 

Quotient dan 

Shift-Share di 

Kota Balik 

Papan Tahun 

2015-2019 

Analisis 

location 

quotient 

(LQ) dan 

analisis 

shift-share 

Hasil penelitian yaitu 

Kota Balik papan 

memiliki 12 sektor basis 

dan 5 sektor non-basis. 

Berdasarkan analisis 

shift-share, ada 9 sektor 

yang memiliki nilai 

positif serta daya saing 

atau keunggulan 

komparatif, di antaranya 

sektor industri 

pengolahan, konstruksi, 

penyediaan akomodasi 

dan makanan minuman, 
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No 
Penulis/ 

Tahun 
Judul Metode  Hasil Penelitian 

jasa keuangan dan 

asuransi, real estate, 

jasa perusahaan, 

administrasi pemerintah, 

pertahanan dan jaminan 

sosial wajib, jasa 

pendidikan, serta jasa 

lainnya. Sementara itu, 

8 sektor lainnya tidak 

memiliki daya saing 

atau keunggulan 

komparatif. 

4. Andi 

Kurniawa

n Karta 

Negara 

dan Aning 

Kesuma 

Putri 

(2020) 

 

Analisis Sektor 

Unggulan 

Kecamatan 

Toboali Dengan 

Metode Shift-

Share Dan 

Location 

Quotient 

Alat analisis 

shift-share 

dan location 

quotient 

Hasil penelitian ini yaitu 

sektor jasa keuangan 

dan asuransi serta jasa 

perusahaan merupakan 

sektor basis dengan 

indeks tertinggi 

dibandingkan sektor 

lain, seperti sektor 

pertambangan dan 

penggalian, serta sektor 

administrasi pemerintah, 

pertahanan, dan jaminan 

sosial wajib. Sementara 

itu, hasil analisis shift-

share menunjukkan 

bahwa sektor 

pertambangan dan 

penggalian adalah 

sektor yang kompetitif, 

selain karena 

merupakan sektor basis. 

5. Rian 

Destinings

ih, 

Andhatu 

Achsa, 

Yustirania 

Septiani 

(2019) 

Analisis Potensi 

Wilayah 

Provinsi Jawa 

Tengah (Studi 

Kasus: Tahun 

(2010-2016) 

Alat analisis 

shift-share 

E-

M,connectivi

ty quotient 

(CQ), dan 

Klassen 

Tipologi 

Hasil dari penelitian ini 

adalah sektor industri 

pengolahan dianggap 

kompetitif dan 

terspesialisasi karena 

memiliki daya saing 

yang tinggi, dengan 

nilai Differential Shift 

(Cj) lebih besar 

dibandingkan dengan 

Jawa Tengah Share 

(Nj). Dilihat dari CQ, 

posisi Provinsi Jawa 
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Penulis/ 

Tahun 
Judul Metode  Hasil Penelitian 

Tengah dibandingkan 

provinsi lain di Pulau 

Jawa dianggap kurang 

menguntungkan dalam 

hal interaksi antar 

provinsi. Provinsi Jawa 

Tengah berada di 

kuadran empat, yang 

menempatkannya dalam 

kategori wilayah yang 

relatif tertinggal. 

6. Luluk 

Fadliyanti, 

Himawan 

Sutanto, 

Baiq 

Saripta 

Wijimula

wiani 

(2019) 

Analisis Peran 

Sektor 

Pariwisata 

Dalam 

Pembangunan 

Daerah Di 

Kabupaten 

Lombok Barat 

Analisis 

Location 

Quotient 

(LQ), dan 

Tipologi 

Klassen 

Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 

sektor pariwisata, 

khususnya penyediaan 

akomodasi dan makanan 

minuman, memiliki nilai 

LQ>1, yang 

menunjukkan bahwa 

sektor ini sangat 

terspesialisasi dalam 

aktivitas ekonomi di 

Kabupaten Lombok 

Barat. Selain itu, 

berdasarkan analisis 

tipologi Klassen, sektor 

pariwisata di kabupaten 

tersebut memiliki daya 

saing yang tinggi, 

dengan hasil analisis 

yang menempatkannya 

di kuadran I, yang 

berarti sektor ini 

merupakan sektor yang 

maju dan tumbuh pesat. 

7. Anggi 

Pusvita 

Rini dan 

Ahmad 

Ma’ruf 

(2017) 

Analisis Daya 

Saing Sektor 

Pariwisata 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Dengan alat 

analisis 

shift-share 

melalui 

pendekatan 

model 

Porter’s 

diamond 

dihitung 

menggunaka

n indeks 

Hasil analisis shift-share 

menunjukkan bahwa 

pada periode 2011-

2015, sektor pariwisata 

mengalami 

pertumbuhan pesat dan 

mampu bersaing dengan 

sektor yang sama di 

tingkat nasional. Selaras 

dengan temuan tersebut, 

analisis melalui 
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Penulis/ 

Tahun 
Judul Metode  Hasil Penelitian 

komposit 

dan analisis 

kuadran.  

pendekatan model 

Porter’s Diamond juga 

mengindikasikan bahwa 

sektor pariwisata di 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta memiliki 

daya saing yang cukup 

kuat dibandingkan 

dengan provinsi-

provinsi lain sebagai 

pembanding. 

C. Kerangka Berpikir 

Pada setiap daerah tentunya memiliki potensi untuk meningkatkan  perekonomian 

nya apabila potensi tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik. Seperti pada 

Provinsi NTT yang potensinya baik akan tetapi belum dioptimalkan. Oleh sebab 

itu, dibutuhkan sebuah penelitian juga analisis mengenai potensi daerah tersebut 

sehingga dapat diketahui sektor ekonomi mana yang harus di prioritaskan guna 

menstimulus pertumbuhannya ekonomi dan menekan turunnya tingkat 

kemiskinan Provinsi NTT. 

Hal yang utama guna melihat potensi ekonomi ialah PDRB dengan melihat output 

yang dihasilkan dari sektor-sektor ekonomi. Ini dilakukan dengan berpedoman 

pada teori basis ekonomi guna menetapkan sektor basis juga nonbasis. Teori 

perubahan struktural atau shift-share juga diaplikasikan guna melihat daya saing  

sektor-sektor. 

Setelah beberapa analisis yang dilakukan, didapatkan sektor basis dengan 

keunggulan kompetitif juga spesialisasi yang mampu bersaing dengan wilayah 

sekitar. Dari hasil ini dijadikan pedoman untuk menentukan kebijakan dan 

prioritas sektor ekonomi untuk digunakan sebagai penggerak utama pertumbuhan 

ekonomi wilayah. Berikut adalah kerangka berpikir penelitian seperti gambar ini. 
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Gambar  3. Kerangka Berpikir 

PDRB ADHK Provinsi Nusa Tenggara Tahun 2018-2022 

Timur 

Analisis LQ Analisis Shift-Share 

Teori Basis Ekonomi Teori Perubahan Struktural 

Sektor Unggulan dan Daya Saing Sektor Pendukung Pariwisata di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2018-2022 



III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini, pendekatannya yakni analisis deskriptif kuantitatif. Teknik 

penelitian deskriptif kuantitatif ialah analisis data berupa angka atau nilai, 

kemudian dievaluasinya dengan menambah informasi berupa frasa guna 

menjabarkan data kuantitatifnya (Wijaya, 2022). Sehingga metode deskriptif 

kuantitatif ini sangat sesuai untuk mengkaji rumusan masalah dalam penelitian 

ini. 

B. Jenis Data Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder ialah data dimana 

tidak langsung diperolehnya seperti literatur atau publikasi dan sifatnya 

mendukung data primer. Data yang digunakan ialah berbentuk time series (2018-

2022), diperoleh dari BPS Provinsi NTT. Berikut rincian datanya: 

1) Data PDRB menurut lapangan usaha ADHK 2018-2022 kabupaten/kota di 

Provinsi NTT. 

2) Data PDRB menurut lapangan usaha ADHK 2018-2022 Provinsi NTT. 

Metode pengumpulan data dengan studi pustaka, cara pengumpulannya melalui 

dokumentasi tertulis baik seperti buku bacaan, artikel, karya ilmiah maupun 

publikasi guna memperoleh data sekunder. 

C. Definisi Operasional Variabel  

Penulis membatasi definisi operasional variabel guna mengurangi perbedaan 

penafsiran antara lain: 
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1) PDRB kabupaten/kota di Provinsi NTT adalah atas dasar harga konstan 2010 

menurut lapangan usaha periode 2018-2022. 

2) PDRB Provinsi NTT adalah atas dasar harga konstan 2010 menurut lapangan 

usaha periode 2018-2022. Alasan pemilihan tahun dasar 2010 dikarenakan 

terdapat tambahan sektor lapangan usaha (9 menjadi 17 sektor) sehingganya 

aktivitas ekonomi tercatat BPS dalam data PDRB lebih beragam juga lebih 

akurat dibanding tahun sebelumnya. 

3) Dari 17 sektor PDRB, terdapat 3 sektor sebagai  pendukung  pariwisata, yaitu 

transportasi dan pergudangan, penyediaan akomodasi dan makan minum, serta 

informasi dan komunikasi. Pemilihan sektor berdasarkan pada penelitian 

terdahulu dan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2011. Berikut ialah 

penjelasan dari ketiga sektor tersebut menurut Klasifikasi Baku Lapangan 

Usaha Indonesia (KBLI): 

 Sektor transportasi dan pergudangan mencakup layanan angkutan 

penumpang dan barang, baik yang terjadwal maupun tidak, melalui 

jalur darat, rel, laut, atau udara, serta berbagai aktivitas pendukung 

seperti terminal, parkir, penanganan kargo, bongkar muat, dan 

penyimpanan barang. 

 Sektor penyediaan akomodasi dan makanan minuman mencakup 

layanan penginapan sementara bagi wisatawan serta penyediaan 

makanan dan minuman untuk dikonsumsi langsung. 

 Sektor informasi dan komunikasi mencakup pembuatan dan 

penyebaran informasi serta produk budaya, penyediaan infrastruktur 

untuk mendistribusikan produk tersebut, termasuk layanan 

komunikasi, teknologi informasi, pengolahan data, dan jasa informasi 

lainnya. 

D. Metode Analisis Data 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang telah dirumuskan, digunakan dua 

metode analisis data: 
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1. Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis LQ ialah komparasi besaran perannya suatu sektor di suatu daerah pada 

besaran peranan sektor tersebut di nasional (Emalia dan Moniyana, 2017). 

Pendekatan analisis LQ guna melakukan identifikasi sektor basis dan nonbasis. 

Rumus perhitungan nilai LQ yakni (Taringan, 2015): 

LQ = 
         

        
 

Dimana: 

xi = Nilai tambah sektor i di suatu daerah  

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto  

Xi  = Nilai tambah sektor i secara nasional  

PDB = Produk Domestik Bruto  

Berdasarkan rumus di atas, maka didapatkan kriteria sektor pendukung pariwisata: 

a) Sektor transportasi dan pergudangan jika nilai LQ>1 sektor itu ialah sektor 

basis sebagai sektor pendukung pariwisata. Jika nilainya LQ<1 sektor itu 

ialah sektor nonbasis. 

a) Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum jika nilainya LQ>1 maka 

sektor itu adalah sektor basis sebagai sektor pendukung pariwisata. Begitu 

juga sebaliknya jika nilainya LQ<1 sektor itu ialah sektor nonbasis. 

b) Sektor informasi dan komunikasi jika nilainya LQ>1 sektor itu ialah sektor 

basis sebagai sektor pendukung pariwisata. Begitu juga sebaliknya jika 

nilainya LQ<1 sektor itu ialah sektor nonbasis. 

2. Analisis Shift-Share 

Analisis shift-share guna mencari tahu perubahan dan pergeseran sektor pada 

perekonomian Provinsi NTT. Hasil analisis shift-share menjabarkan perfoma 

sektor dalam PDRB kabupaten/kota di NTT dibandingkan Provinsi NTT. Analisis 

shift-share (Taringan, 2015) memberikan tiga informasi yang saling bekaitan, 

yakni: 
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a) Komponen National Share (N): peningkatan lapangan kerja regional jika 

proporsi perubahan pada periode studi sesuai dengan tingkat pertumbuhan 

negara bersangkutan. Guna menentukan wilayah tersebut berkembang 

lebih cepat ataukah lambat dibandingkan rata-rata pertumbuhan 

nasionalnya, kriteria ini dapat digunakan sebagai kriteria tambahan.  

b) Komponen Proportional Shift (P): mengacu pada baurannya 

industri/komponen struktural dan menghitung perubahan netto regional, 

analisis ini menilai perubahan netto yang terjadi di suatu wilayah akibat 

distribusi sektor-sektor industri. Apabila wilayah tersebut unggul dalam 

sektor-sektor yang mengalami pertumbuhan pesat secara nasional, maka 

hasil dari analisis ini akan menunjukkan nilai positif. Sebaliknya, pada 

wilayah-wilayah yang fokus pada sektor-sektor dengan pertumbuhan 

lambat atau yang sedang mengalami penurunan secara nasional, komponen 

ini akan bernilai negatif.  

c) Komponen Differential Shift (D): menentukan jumlah pergeseran regional 

bersih disebabkan sektor industri khusus yang berkembang lebih cepat 

ataukah lambat di wilayah yang terkena dampak dibanding secara nasional 

sebagai akibat dari pertimbangan lokasi internal. Oleh karena itu, suatu 

lokasi yang mendapat manfaat dari sumber daya yang berlimpah atau 

efisien akan memiliki komponen pergeseran diferensial positif, 

sementaranya lokasi yang kurang begitu baik bisa memiliki komponennya 

negatif. Artinya, faktor ini menentukan tingkat daya saing industri suatu 

provinsi dibandingkan dengan perekonomian daerah acuan nasional. Nama 

lain dari pergeseran diferensial adalah keunggulan kompetitif. 

Persamaan dan komponen analisis shift-share (Kesuma dan Utama, 2015): 

Gij = Nij + Pij + Dij  

Dimana: 

Gij = Perubahan pertumbuhan PDRB sektor i di daerah j 

Nij = Yij (r n) ialah pertumbuhan nasional sektor i di daerah j 

Pij = Yij (rin – r n) ialah bauran industri sektor i di daerah j 

Dij = Yij (rij – rin) ialah keunggulan kompetitif sektor i di daerah j 
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Dengan: 

r n  = ( Y*n – Yn ) / Yn (Pertumbuhan PDRB total di wilayah n) 

rin = ( Y*in – Yin ) / Yin (Pertumbuhan sektor i di wilayah n) 

rij = ( Y*ij – Yij ) / Yij (Pertumbuhan sektor i di wilayah j) 

Keterangan: 

i  = Sektor ekonomi yang diteliti 

j = Wilayah yang diteliti  

Yij  = PDRB sektor i di daerah j awal tahun  

Y*ij = PDRB dari sektor i di daerah j akhir tahun  

Yin = PDRB sektor i di daerah nasional awal tahun  

Y*in = PDRB sektor i di daerah nasional akhir tahun  

Yn = PDRB total daerah nasional awal tahun  

Y*n = PDRB total daerah nasional akhir tahun  

Tahun yang dimaksud yakni tahun analisis 

Dengan itu, persamaan shift-share sektor tertentu di wilayah tertentu: 

Gij = Yij (r n) + Yij (rin – r n) + Yij (rij – rin) 

Berdasarkan rumus di atas, didapatkan kriteria sektor pendukung pariwisata yaitu: 

a) Sektor Transportasi Dan  Pergudangan 

Jika memiliki nilai national share (NIJ) positif, menunjukkan 

pertumbuhan sektor tersebut secara positif dipengaruhi oleh pertumbuhan 

nasional. Sedangkan jika memiliki nilai national share (NIJ) negatif, 

menunjukkan pertumbuhan sektor tersebut secara negatif dipengaruhi oleh 

pertumbuhan nasional.  

Jika memiliki nilai proportional shift (PIJ) positif, tandanya pertumbuhan 

sektor tersebut tumbuh lebih cepat. Sedangkan, jika memiliki nilai 

proportional shift (PIJ) negatif, tandanya pertumbuhan sektor tersebut 

tumbuh lebih lambat. 

Jika memiliki nilai differential shift (DIJ) positif, sektor di daerah itu lebih 

berdaya saing dibanding daerah lainnya. Sedangkan jika memiliki nilai 



33 

 

differential shift (DIJ) negatif, sektor di daerah itu tidak dapat berdaya 

saing dibanding daerah lainnya. 

b) Sektor Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum  

Jika memiliki nilai national share (NIJ) positif, menunjukkan 

pertumbuhan sektor tersebut secara positif dipengaruhi oleh pertumbuhan 

nasional. Sedangkan jika memiliki nilai national share (NIJ) negatif, 

menunjukkan pertumbuhan sektor tersebut secara negatif dipengaruhi oleh 

pertumbuhan nasional.  

Jika memiliki nilai proportional shift (PIJ) positif, tandanya pertumbuhan 

sektor tersebut tumbuh lebih cepat. Sedangkan, jika memiliki nilai 

proportional shift (PIJ) negatif, tandanya pertumbuhan sektor tersebut 

tumbuh lebih lambat. 

Jika memiliki nilai differential shift (DIJ) positif, sektor di daerah itu lebih 

berdaya saing dibanding daerah lainnya. Sedangkan jika memiliki nilai 

differential shift (DIJ) negatif, sektor di daerah itu tidak dapat berdaya 

saing dibanding daerah lainnya. 

c) Sektor Informasi Dan Komunikasi 

Jika memiliki nilai national share (NIJ) positif, menunjukkan 

pertumbuhan sektor tersebut secara positif dipengaruhi oleh pertumbuhan 

nasional. Sedangkan jika memiliki nilai national share (NIJ) negatif, 

menunjukkan pertumbuhan sektor tersebut secara negatif dipengaruhi oleh 

pertumbuhan nasional.  

Jika memiliki nilai proportional shift (PIJ) positif, tandanya pertumbuhan 

sektor tersebut tumbuh lebih cepat. Sedangkan, jika memiliki nilai 

proportional shift (PIJ) negatif, tandanya pertumbuhan sektor tersebut 

tumbuh lebih lambat. 

Jika memiliki nilai differential shift (DIJ) positif, sektor di daerah itu lebih 

berdaya saing dibanding daerah lainnya. Sedangkan jika memiliki nilai 

differential shift (DIJ) negatif, sektor di daerah itu tidak dapat berdaya 

saing dibanding daerah lainnya. 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Hasil analisis LQ setiap kabupaten/kota di Provinsi NTT ada sejumlah 

sektor basis pendukung pariwisata, diantaranya sektor transportasi dan 

pergudangan di 9 kabupaten/kota (Alor, Belu, Ende, Flores Timur, 

Kupang, Malaka, Sikka, Timor Tengah Utara, dan Kota Kupang). Sektor 

basis penyediaan akomodasi dan makan minum ada di 4 kabupaten/kota 

(Kota Kupang, Manggarai Barat, Sabu Raijua, dan Sikka), dan sektor basis 

informasi dan komunikasi di 4 kabupaten/kota (Kota kupang, Manggarai, 

Manggarai Timur, dan Sumba Barat Daya).  

2. Hasil analisis shift-share kabupaten/kota di Provinsi NTT antara lain: 

a) Sektor Transportasi Dan Pergudangan  

Komponen national share (Nij) memiliki nilai positif untuk 22 

kabupaten/kota pada sektor transportasi dan pergudangan, artinya 

bahwa pertumbuhan sektor ini dipengaruhi oleh pertumbuhan nasional. 

Hasil perhitungan komponen proportional shift (Pij) nilai negatif untuk 

22 kabupaten/kota, artinya bahwa pertumbuhan sektor ini tumbuh 

lambat. Sedangkan hasil analisis shift-share komponen differential 

shift (Dij) nilainya positif pada 16 kabupaten yang artinya memiliki 

daya saing dan 6 kabupaten/kota nilai differential shift (Dij) nya 

negatif atau tidak memiliki daya saing. 

b) Sektor Penyediaan Akomodasi Dan Makan Minum  

Hasil perhitungan komponen national share (Nij) nilainya positif 

untuk 22 kabupaten/kota pada sektor penyediaan akomodasi dan 

makan minum, artinya bahwa pertumbuhan sektor ini dipengaruhi oleh 
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pertumbuhan nasional. Serta hasil perhitungan komponen proportional 

shift (Pij) nilainya negatif untuk 22 kabupaten/kota, yang artinya 

pertumbuhan sektor ini tergolong lambat. Sedangkan hasil komponen 

differential shift (Dij) nilainya positif pada 15 kabupaten/kota yang 

artinya memiliki daya saing dan 7 kabupaten nilainya differential shift 

(Dij) negatif atau tidak memiliki daya saing. 

c) Sektor Informasi Dan Komunikasi  

Hasil perhitungan komponen national share (Nij) memiliki nilai positif 

untuk 22 kabupaten/kota pada sektor informasi dan komunikasi, 

artinya bahwa pertumbuhan sektor ini dipengaruhi oleh pertumbuhan 

nasional. Hasil perhitungan komponen proportional shift (Pij) juga 

memiliki nilai positif untuk 22 kabupaten/kota, yang artinya 

pertumbuhan sektor ini tergolong tumbuh dengan cepat. Sedangkan 

hasil analisis shift-share komponen differential shift (Dij) sektor 

informasi dan komunikasi, pada 22 kabupaten/kota memiliki nilai 

positif atau memiliki daya saing pada 9 kabupaten/kota dan 13 

kabupaten lain nilai differential shift (Dij) nya negatif atau tidak 

memiliki daya saing. 

B. Saran 

1. Pemerintah daerah dapat fokus pada pengembangan dan perbaikan 

infrastruktur transportasi, seperti jalan-jalan yang menghubungkan 

destinasi wisata utama dengan kawasan lainnya. Memperluas dan 

memperbaiki fasilitas transportasi publik, termasuk pelabuhan dan bandara 

untuk mendukung peningkatan wisatawan. 

2. Pemerintah daerah dapat mengembangkan hotel bintang tiga ke atas 

dengan fasilitas dan layanan yang sesuai standar internasional. Selain itu, 

promosi aktif dan dukungan ke investasi di sektor perhotelan juga penting 

guna memperkuat daya saing Provinsi NTT sebagai destinasi wisata 

unggulan Indonesia. 

3. Diperlukannya peningkatan kualitas dan jangkauan  infrastruktur  internet 

di lokasi-lokasi wisata utama yang dapat menarik lebih banyak wisatawan 
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dan memfasilitasi layanan digital yang lebih baik lagi. Pemerintah juga 

perlu mengambil tindakan yang tepat untuk promosi terkait pariwisata 

yang ada di masing-masing kabupaten/kota supaya lebih ter-explore. 
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